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1.  Berdasarkan hasil analisis mengenai konsekuensi delik aduan terhadap 
beredarnya merek tiruan, maka penulis menyimpulkan bahwa faktor 
yuridis yang menyebabkan beredarnya barang palsu yaitu faktor 
hukum. Faktor hukum yaitu, dimana pemilik merek mempunyai hak 
untuk melakukan delik aduan, karena pemilik merek atau kuasa 
hukum pemilik merek yang hanya dapat melakukan aduan atau 
laporan ke pihak yang berwenang atas adanya pemalsuan, tetapi 
pemilik merek tidak melakukannya.  
2. Kendala yuridis pemilik merek tidak melakukan delik aduan yaitu 
karena aspek hukum yang berbeda dari negara asal pemilik merek.  
Karena kebanyakan asal produk yang dipalsu  berasal dari produsen 
yang ada di luar negeri. Sistem hukum dan teritorial yang  berbeda 
yang membuat pemilik merek tidak dapat melakukan aduan. 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis 
mengajukan saran sebagai berikut : 
1. Kepada pemilik merek sudah seharusnya melakukan aduan apabila 






merek atau kuasa hukum pemilik merek mempunyai hak atas merek 
tersebut.  
2.   Kepada penjual barang palsu, lebih baik memproduksi barangnya 
 sendiri, membuat merek barangnya dan mendaftarkan merek tersebut 
 ke Kemeterian Hukum dan Ham bagian Hak Kekayaan Intelektual 
untuk mendapatkan hak eksklusif atas merek tersebut. 
3. Kesadaran masyarakat untuk tidak lagi membeli barang palsu yang 
 ada, agar produsen penjual barang palsu tersebut menutup usahanya 
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